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ABSTRACT 

Good Corporate Governance (GCG) is an interesting topic to be researched. In this case, the 

corporate governance system can provide effective protection for shareholders and 

stakeholders, so that they can have confidence in the return on investment. This study 

attempts to analyze the impact of corporate governance on the financial performance of 

conventional banking. Samples from this study companies listed on the Indonesia Stock 

Exchange banking. Purposive sampling is used as a sampling technique. One hundred and 

twenty companies obtained using several criteria as listed on the Stock Exchange during the 

years 2010 - 2014 and complete data is available. GCG, ROA, NPL, and the NIM is the 

variables examined in this study. Regression techniques were used to analyze the data. The 

results showed that GCG has no effect on ROA, NPL, and NIM. It can be implied that there 

are several factors that affect the company's financial performance. With the implementation 

of GCG does not guarantee an increase in the company's financial ratios. 

Keyword :Good Corporate Governance, Financial Performance,  ROA, NIM, NPL 
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PENDAHULUAN 

Isu mengenai Corporate Governance 

merupakan reaksi terhadap berbagai 

kegagalan korporasi akibat dari buruknya 

tata kelola perusahaan. Good Corporate 

Governance (GCG) merupakan sebuah 

konsep yang menekankan pentingnya hak 

pemegang saham untuk memperoleh 

informasi dengan benar, akurat, dan tepat 

waktu. Selain itu juga menunjukkan 

kewajiban perusahaan untuk 

mengungkapkan (disclosure) semua 

informasi kinerja keuangan perusahaan 

secara akurat, tepat waktu dan transparan. 

Untuk meningkatkan kinerja dan nilai 

perusahaan maka perusahaan baik publik 

maupun tertutup harus menerapkan Good 

Corporate Governance (GCG) 

(Darmawati 2004). Masalah Corporate 

governance mendapat perhatian besar di 

Asia sejak terjadinya krisis finansial pada 

pertengahan tahun 1997. 

Krisis perbankan di Indonesia yang 

dimulai akhir tahun 1997 bukan semata-

mata diakibatkan oleh krisis ekonomi, 

tetapi juga diyakini sebagai akibat karena 

belum dilaksanakannya Good Corporate 

Governance dan etika yang melandasinya. 

Oleh karena itu, usaha untuk 

mengembalikan kepercayaan kepada dunia 

perbankan Indonesia melalui rekonstruksi 

dan rekapitulasi Perusahaan-perusahaan 

besar umumnya memiliki beberapa 

keunggulan antara lain total aset atau 

kekayaan yang dimiliki lebih besar, tenaga 

kerja yang kompeten dan sumber daya 

manusia yang lebih besar yang juga 

didukung teknologi sistem informasi yang 

canggih sehingga data yang dihasilkan 

lebih cepat dan akurat. Sehingga secara 

tidak langsung keunggulan tersebut dapat 

membantu auditor untuk menyelesaikan 

proses audit dalam waktu yang lebih 

singkat. 

Untuk mengatasi hal tersebut Bank 

Indonesia mengeluarkan peraturan bank 

Indonesia. Untuk pelaksanaan Good 

Corporate Governance bagi semua bank 

umum konvensional di indonesia telah 

diatur dalam peraturan bank indonesia 

nomor 8/4/PBI/2006 dan untuk mengatur 

perihal sistem penilaian kesehatan bagi 

bank umumdiatur dalam peraturan bank 

indonesia nomor 6/10/PBI/2004. Demi 

tercapainya pengelolaan kepentingan 

perusahaan yang lebih transparan bagi 

semua pengguna laporan keuangan maka 

konsep corporate governance harus 

diajukan.  

Kinerja keuangan adalah gambaran 

dari pencapaian keberhasilan perusahaan 

atas berbagai aktivitas yang telah 

dilakukan. Dapat dijelaskan bahwa kinerja 

keuangan adalah analisis yang dilakukan 

untuk mendapatkan informasi mengenai 

sejauh mana suatu perusahan telah 

melaksanakan aktivitas dengan 

menggunakan aturan-aturan pelaksanaan 

keuangan secara baik dan benar (Fahmi, 

2012:2). Tingkat profitabilitas yang 

dihasilkan perusahaan dapat digunakan 

untuk mengetahui tingkat kesehatan dan 

kinerja keuangan perbankan sendiri. Untuk 

mengukur kinerja suatu perusahaan yang 

nota bene adalah profit motif dapat 

digunakan analisis profitabilitas (Wisnu, 

2005). 

Profitabilitas dapat diukur dengan 

rasio Return on Asset (ROA), Non 

Performing Loan (NPL) dan Net Interest 

Magin (NIM). Return on Asset (ROA) 

adalah rasio antara laba bersih setelah 

pajak terhadap jumlah aset secara 

keseluruhan, atau tingkat ukuran untuk 

menilai seberapa besar tingkat 

pengembalian dari asset perusahaan. Non 

Performing Loan (NPL) adalah keadaan 

dimana nasabah tidak sanggup membayar 

sebagian atau seluruh kewajibannya 

kepada bank seperti yang telah 

diperjanjikan. Net Interest Margin (NIM) 

menurut Selamet Riyadi (2006:21) 

merupakan perbandingan antara presentase 

hasil bunga terhadap total asset atau 

terhadap total earning assets. 

Di Indonesia terdapat beberapa 

contoh perusahaan yang mengalami 

masalah tata kelola perusahaan. Salah 
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satunya adalah kasus pembobolan dana 

Citibank yang terjadi pada Maret 2011. 

Kasus yang terjadi di bank konvensional 

ini menunjukkan bahwa isu utama dari 

permasalahan yang dihadapi adalah terkait 

dengan persoalan moral dan etika yang 

kurang baik, governance yang buruk, 

pengawasan yang kurang, dan penegakkan 

hukum yang lemah. 

Hasil penelitian David Tjondro dan 

R. Wilopo (2011) menyatakan bahwa gcg 

berpengaruh positif terhadap ROA, ROE 

dan NIM. Hal ini berlawanan dengan 

penelitian Gabriela Cynthia (2013) yang 

menyatakan bahwa tidak ada pengaruh 

GCG terhadap ROA.  

Berdasarkan pemaparan latar 

belakang adanya pembobolan yang terjadi 

pada bank konvensional setelah 

diterapkannya good corporate governance 

maka penulis tertarik untuk melakukan 

pengujian tentang pengaruh penerapan 

mekanisme good corporate govenance 

terhadap kinerja keuangan di bank 

konvensional yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2010 – 2014. 

 

RERANGKA TEORITIS YANG 

DIPAKAI DAN HIPOTESIS 

Agency Theory 

 Teori Agensi ini dikemukakan oleh 

jensen & meckling (1976). Teori ini 

menyatakan bahwa terdapat pemisahan 

fungsi antara pemilik perusahaan dengan 

pengelola perusahaan. Oleh karena itu 

perusahaan dikelola oleh mereka yang 

bukan pemilik, maka kemungkinan akan 

terdapat perbedaan, keinginan, utilitas 

serta kepentingan antara pengelola 

perusahaan dengan pemilik perusahaan. 

Perbedaan ini disebut dengan 

permasalahan keagenan (agency problem). 

Agar pengelola perusahaan (agen) 

bertindak sesuai dengan keinginan pemilik 

perusahaan (prinsipal), maka prinsipal 

perlu dan akan mengeluarkan biaya-biaya 

untuk mengawasi kegiatan dari agen, 

memberikan gaji dan kompensasi yang 

sesuai, serta membuat sistem pengendalian 

organisasi agar agen bekerja dengan jujur. 

 

Good Governance Corporate perbankan  
Good Corporate Governance 

menurut Turnbull Report di Inggris (April 

1999) yang dikutip oleh Tsuguoki 

Fujinuma (Effendi: 2009: 1) adalah suatu 

system pengendalian internal perusahaan, 

dimana tujuannya yaitu untuk mengelola 

risiko yang signifikan agar memenuhi 

tujuan bisnisnya, melalui pengamanan 

asset perusahaan dan meningkatkan nilai 

investasi pemegang saham dalam jangka 

panjang.  

Bank harus melakukan penilaian 

sendiri (self assessment) secara berkala 

yang paling kurang meliputi 11 (sebelas) 

Faktor Penilaian Pelaksanaan yaitu :  

 

1. Pelaksanaan tugas dan tanggung 

jawab Dewan Komisaris; 

2. Pelaksanaan tugas dan tanggung 

Jawab Direksi; 

3. Kelengkapan dan pelaksanaan 

tugas Komite; 

4. Penanganan benturan kepentingan; 

5. Penerapan fungsi kepatuhan; 

6. Penerapan fungsi audit intern; 

7. Penerapan fungsi audit ekstern; 

8. Penerapan manajemen risiko 

termasuk system pengendalian 

intern; 

9. Penyediaan dana kepada pihak 

terkait (related party) dan 

penyediaan dana besar (large 

exposure); 

10. Transparansi kondisi keuangan dan 

non keuangan Bank; 

11. Rencana startegis Bank.  
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Pengaruh Good Corporate Governance 

Terhadap Return On Assets 

Perusahaan yang menerapkan good 

corporate governance maka akan memiliki 

sistem tata kelola yang baik. Sistem tata 

kelola yang baik dapat meningkatkan 

efisiensi pegawai dalam bekerja dan dapat 

menarik investor untuk menginvestasikan 

dananya pada perusahaan perbankan 

tersebut. Jika kegiatan operasional 

perbankan aktif, maka perusahaan akan 

terjadi peningkatan laba sebelum pajak.  

Peningkatan laba sebelum pajak 

meningkat maka ROA perusahaan akan 

meningkat. Berdasarkan uraian tersebut 

maka dalam penelitian ini dapat 

dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 

Hipotesis 1 : Good Corporate Governance 

berpengaruh terhadap Return On Assets. 

 

Pengaruh Good Corporate Governance 

Terhadap Non Performing Loan 
Perusahaan yang menerapkan good 

corporate governance maka akan memiliki 

sistem tata kelola yang baik. Sistem tata 

kelola yang baik dapat meningkatkan 

efisiensi pegawai dalam bekerja dan dan 

dalam mengingatkan nasabah untuk 

melunasi kredit kepada perusahaan 

perbankan tersebut. Jika pegawai 

perbankan aktif dalam mengingatkan 

nasabah, maka total kredit bermasalah 

pada perusahaan dapat berkurang 

dibandingkan tahun sebelumnya. 

Berdasarkan uraian tersebut maka dalam 

penelitian ini dapat dirumuskan hipotesis 

sebagai berikut: 

Hipotesis 2 : Good Corporate Governance 

berpengaruh terhadap Non Performing 

Loan. 

 

Pengaruh Good Corporate Governance 

Terhadap Net Interest Margin 
Perusahaan yang menerapkan good 

corporate governance maka akan memiliki 

sistem tata kelola yang baik. Sistem tata 

kelola yang baik dapat meningkatkan 

kemampuan manajemen bank dalam 

mengelola aktiva produktif untuk 

menghasilkan pendapatan bunga dari 

kegiatan operasional bank. Rasio net 

interest margin ini mengindikasikan 

kemampuan bank dalam menghasilkan 

pendapatan bunga bersih dengan 

penempatan aktiva produktif. Semakin 

besar rasio ini semakin baik kinerja bank 

dalam menghasilkan pendapatan bunga. 

Berdasarkan uraian tersebut maka dalam 

penelitian ini dapat dirumuskan hipotesis 

sebagai berikut: 

Hipotesis 3 : Good Corporate Governance 

berpengaruh terhadap Net Interest Margin. 

 

Kerangka pemikiran yang mendasari 

penelitian ini dapat digambarkan sebagai 

berikut: 
 

 

Gambar 1 

Kerangka Pemikiran 
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METODE PENELITIAN 

Klasifikasi Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

perusahaan perbankan konvensional yang 

terdaftar di BEI tahun 2010-2014. Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah purposive sampling. Menurut Noor 

(2012:155) purposive sampling merupakan 

teknik penentuan sampel dengan 

pertimbangan khusus sehingga layak 

dijadikan sampel. Kriteria yang digunakan 

dalam penelitian ini, sebagai berikut: (1) 

Perusahaan bank konvensional yang 

terdaftar pada BEI (Bursa Efek Indonesia) 

pada periode 2010-2014, (2) Perusahaan 

perbankan konvensional yang 

mempublikasikan laporan keuangan dan 

laporan good corporate governance secara 

berturut-turut dari tahun 2010 sampai 

tahun 2014 lengkap. 

 

Data Penelitian 

Penelitian ini mengambil sampel 

pada perusahaan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia yang sudah dikategorikan 

dengan ciri-ciri khusus yang telah 

tercantum sebelumnya selama periode 

2010-2014. 

Sumber data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data sekunder yaitu 

data yang ada kaitannya dengan masalah 

yang diteliti. Data dapat diperoleh dari 

media internet melalui situs www.idx.co.id 

berupa laporan keuangan tahunan 

perusahaan perbankan dan melalui website 

masing-masing perbankan.  

 

Variabel Penelitian 

Variabel penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini meliputi variabel 

dependen yaitu kinerja keuangan dengan 

rasio ROA, NPL, NIM, dan variabel 

independen yaitu good corporate 

governance. 

 

Definisi Operasional Variabel 

Return On Assets 

Return On Assets merupakan alat untuk 

mengukur kemampuan perusahaan 

menghasilkan laba dengan mengelola total 

aset setelah disesuaikan dengan biaya 

untuk mendapatkan aset tersebut. Rasio ini 

juga bisa digunakan untuk menilai 

efektifitas perusahaan dalam menghasilkan 

keuntungan dengan memanfaatkan semua 

aktiva yang dimilikinya. 

 
 

Non Performing Loan 

Non Performing Loan adalah tingkat 

pengembalian kredit yang diberikan 

deposan kepada bank. Dalam dunia umum, 

NPL biasa disebut dengan kredit 

bermasalah (macet). 

 

 
Net Interest Margin 

Net Interest Margin merupakan rasio yang 

digunakan untuk mengukur kemampuan 

manajemen bank dalam mengelola aktiva 

produktif untuk menghasilkan pendapatan 

bunga dari kegiatan operasional bank. 

 

 
Good Corporate Governance 

Good corporate governance merupakan 

sebuah konsep yang menekankan 

pentingnya hak pemegang saham untuk 

memperoleh informasi dengan benar, 

akurat, dan tepat waktu. Selain itu juga 

menunjukkan kewajiban perusahaan untuk 

mengungkapkan (disclosure) semua 

informasi kinerja keuangan perusahaan 

secara akurat, tepat waktu dan transparan. 

Baik perusahaan publik maupun tertutup 

harus memandang good corporate 

governance (GCG) sebagai upaya 

peningkatan kinerja dan nilai perusahaan 

(Tjager, 2003 dalam Darmawati 2004). 

http://www.idx.co.id/
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Indikator penilaian pada GCG yaitu 

menggunakan bobot penilaian berdasarkan 

nilai komposit dari ketetapan Bank 

Indonesia menurut PBI No. 13/ 1/PBI/ 

2011 Tentang Penilaian Tingkat Kesehatan 

Bank Umum.  

 

Alat Analisis 

Untuk menguji hubungan antara 

good corporate governance dan kinerja 

keuangan perusahaan perbankan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

2010-2014 digunakan model regresi linear 

sederhana. 

Untuk mengetahui hubungan 

tersebut, maka berikut adalah persamaan 

regresinya:  

Y1 = a + b.X+ e  

Y2 = a + b.X + e 

Y3 = a + b.X + e 

 

Keterangan : 

Y1 = Return On Assets (ROA) 

Y2 = Non Performing Loan (NPL) 

Y3 = Net Interest Magin (NIM) 

a  = bilangan konstan  

b = koefisien regresi  

X = Good Corporate Governance  

e = standard error 

 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN  

Analisis Deskriptif 

Menurut Imam (2012:19), statistik 

deskriptif digunakan untuk menganalisis 

dan menyajikan data kuantitatif dengan 

tujuan untuk mengetahui gambaran 

perusahaan yang dijadikan sampel 

penelitian. Hasil dari analisis statistik 

deskriptif dapat diketahui nilai minimum, 

maximum, rata-rata (mean), dan standar 

deviasi suatu variabel.  

Berdasarkan hasil tabel 1 

merupakan pengujian statistik deskriptif 

return on assets dapat diketahui standar 

deviasi 0,02100621, artinya jarak antara 

data ROA satu dengan lainnya sebesar 

0,02100621. Nilai rata-rata ROA yang 

dihasilkan oleh perusahaan perbankan 

adalah 0,0208406. Terdapat 52 bank dari 

113 sampel yang tertera memiliki ROA 

diatas rata-rata. Dengan kata lain bahwa 

46% bank memiliki ROA diatas rata-rata.  

Untuk nilai ROA dibawah rata-rata 

dimiliki 61 dari 113 bank. Nilai 

maksimum adalah 0,14050 yang 

dihasilkan oleh Bank Danamon Indonesia 

Tbk pada tahun 2011. Nilai minimum 

adalah -0,07636 yang dihasilkan oleh 

Bank Mutiara Tbk pada tahun 2013. 

dengan gambaran distribusi data sebagai 

berikut:

Tabel 1 

Hasil Analisis Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

ROA 113 -,07636 ,14050 ,0208406 ,02100621 

Valid N (listwise) 113     

Sumber: diolah 
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Tabel 2 

Hasil Analisis Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

NPL 113 ,00000 ,10524 ,0174835 ,01779323 

Valid N (listwise) 113     

Sumber: diolah 

 

Tabel 3 

Hasil Analisis Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

NIM 113 ,00240 ,99988 ,0759530 ,10230340 

Valid N (listwise) 113     

 

 

Tabel 4 

Hasil Analisis Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

GCG 113 1,000 4,000 1,76004 ,685290 

Valid N 

(listwise) 
113     

 

 

 

Berdasarkan hasil tabel 2 

merupakan pengujian statistik deskriptif 

non performing loan dapat diketahui 

standar deviasi 0,01779323, artinya jarak 

antara data NPL satu dengan lainnya 

sebesar 0,01779323. Nilai rata-rata yang 

dihasilkan oleh perusahaan perbankan 

adalah 0,0174835.  

Terdapat 43 bank dari 113 sampel 

yang tertera memiliki nilai NPL diatas 

rata-rata. Dengan kata lain bahwa 38% 

bank memiliki NPL diatas rata-rata. Untuk 

nilai NPL dibawah rata-rata dimiliki 70 

dari 113 bank. Nilai maksimum adalah 

0,10524 yang dihasilkan oleh Bank 

Danamon Indonesia Tbk pada tahun 2011. 

Nilai minimum untuk NPL(Y2) adalah 

0,00000 yang dihasilkan oleh Bank Panin 

Syariah Tbk tahun 2010 dan Bank 

Danamon Indonesia Tbk tahun 2013. 

Berdasarkan hasil tabel 3 

merupakan pengujian statistik deskriptif 
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net interest margin dapat diketahui Standar 

deviasi 0,10230340 , artinya jarak antara 

data NIM satu dengan lainnya sebesar 

0,10230340. Nilai rata-rata NIM (Y3) yang 

dihasilkan oleh perusahaan perbankan 

adalah 0,0759530.  

Terdapat 28 bank dari 113 sampel 

yang tertera memiliki nilai NIM diatas 

rata-rata. Dengan kata lain bahwa 25% 

bank memiliki ROA diatas rata-rata. Nilai 

maksimum untuk NIM(Y3) adalah 

0,99988yang dihasilkan oleh Bank Panin 

Syariah Tbk tahun 2014. Nilai minimum 

untuk NIM(Y3) adalah 0,00240 yang 

dihasilkan oleh Bank Mutiara Tbk pada 

tahun 2014. 

Berdasarkan hasil tabel 4 merupakan 

pengujian statistik deskriptif good 

corporate governance dapat diketahui 

Dengan jumlah N sebanyak 113 memiliki 

rincian nilai mean 1,76004, nilai standar 

deviasi 0,685290, nilai maksimum 4,000 

dan minimum 1,000. Good Corporate 

Governance suatu industri perbankan 

dikatakan baik jika nilai komposit sebesar 

1,000. Dalam penelitian ini nilai komposit 

1,000 terdapat pada beberapa bank, 

diantaranya : Bank Central Asia Tbk dan 

Bank CIMB Niaga Tbk. Selain itu juga 

terdapat beberapa bank yang memiliki 

nilai komposit kurang dari 1,76004 

sebagai contoh yaitu Bank Bukopin Tbk 

(2010) nilai komposit sebesar 1,525 dan 

PT. Bank Maspion Indonesia Tbk (2010 

dan 2011) dengan nilai komposit 1,525. 

Industri perbankan yang memiliki 

nilai komposit lebih dari 1,76004 

diantaranya adalah Bank Negara Indonesia 

Tbk dengan nilai komposit tahun 2013 dan 

2014 sebesar 2,000, dan Bank Tabungan 

Negara (Persero) Tbk dengan nilai 

komposit tahun 2013 sebesar 3,000. 

Sedangkan industri perbankan yang 

memiliki nilai maksimum  sebesar 4,000 

adalah Bank Mutiara Tbk pada tahun 2013 

dan 2014. 

 

Uji Normalitas 

Uji normalitas data dilakukan 

untuk menentukan apakah dalam regresi, 

variabel residu memiliki distribusi normal 

atau tidak. Uji normalitas data dilakukan 

dengan Uji Kolmogorov Smirnov. Jika 

hasil signifikansi kolmogorov smirnov ≥ 

0,05 maka data tersebut berdistribusi 

normal, namun jika hasil signifikansi 

kolmogorov smirnov < 0,05 maka data 

tersebut berdistribusi tidak normal. 

 



 

10 

 

Tabel 5 

Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized 

Residual 

N 113 

Normal Parametersa Mean .0000000 

Std. Deviation .02006612 

Most Extreme Differences Absolute .125 

Positive .105 

Negative -.125 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.324 

Asymp. Sig. (2-tailed) .060 

a. Test distribution is Normal.  

Sumber: diolah 

 

Berdasarkan tabel 5 diatas dapat 

diketahui bahwa jumlah sampel penelitian 

adalah 113 perusahaan, besarnya nilai 

Kolmogorov-Smirnov adalah 1,324 dan 

nilai signifikan sebesar 0,060. Hasil  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

pengujian pada tabel 5 dapat disimpulkan 

bahwa data dalam penelitian ini 

terdistribusi normal. 
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Uji Koefisien Determinasi 

Tabel 6 

Hasil Uji Koefisien Determinasi ROA 

Model Summaryb 

Model R 

R 

Square 

Adjusted R 

Square Std. Error of the Estimate 

1 .024a .001 -.008 17.21701035 

Predictors: (Constant), GCG 

a. Dependent Variable : ROA 

Sumber : diolah 

 

 

Tabel 7 

Hasil Uji Koefisien Determinasi NPL 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square Std. Error of the Estimate 

1 .147a .022 .013 .12779818 

Predictors: (Constant), GCG 
Dependent Variable : NPL 
Sumber : diolah 

 

Tabel 8 

Hasil Uji Koefisien Determinasi NIM 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square Std. Error of the Estimate 

1 .085a .007 -.002 .10238874 

Predictors: (Constant), GCG 

Dependent Variable : NIM 

Sumber : diolah 
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Berdasarkan tabel 6 diatas 

menunjukkan besarnya adjusted R2 adalah 

sebesar -0,008. Karena dari hasil pengujian 

diperoleh nilai adjusted R2 negatif, maka 

nilai adjusted R2 dianggap bernilai nol, hal 

ini berarti variabel independen Good 

Corporate Governance tidak mampu 

menerangkan variabel Dependen Return 

On Assets. Nilai Adjusted R-Square 

bernilai negatif berati tidak ada pengaruh 

yang signifikan. 

Berdasarkan tabel 7 diatas yang 

menunjukkan besarnya adjusted R2 adalah 

sebesar 0,013, hal ini berarti bahwa 

sebesar 13% dipengaruhi oleh GCG 

dengan kata lain variabel dependen Non 

Performing Loan dapat dijelaskan oleh 

variabel independen Good Corporate 

Governance sebesar 13%, sisanya 

dipengaruhi oleh faktor-faktor yang lain. 

Nilai Adjusted R-Square bernilai positif 

berati ada pengaruh yang signifikan. 

Berdasarkan tabel 8 diatas yang 

menunjukkan besarnya adjusted R2 adalah 

sebesar -0,002. Karena dari hasil pengujian 

diperoleh nilai adjusted R2 negatif, maka 

nilai adjusted R2 dianggap bernilai nol, hal 

ini berarti variabel independen Good 

Corporate Governance tidak mampu 

menerangkan variabel Dependen Non 

Performing Loan.  

 

Uji t  

Uji t digunakan untuk mengetahui 

seberapa jauh pengaruh variabel bebas 

(independent) terhadap variabel terikat 

(dependent) secara individu (Imam 

Ghozali, 2012: 98). 

Tabel 9 

Hasil Uji t 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2.887 4.421  .653 .515 

GCG -.612 2.339 -.024 -.262 .794 

Dependent Variable: 
ROA 
Sumber : diolah 

    

Tabel 10 

Hasil Uji t 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) -.011 .033  -.334 .739 

GCG .028 .017 .147 1.586 .115 

a. Dependent Variable: NPL 

Sumber : diolah 
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Tabel 11 

Hasil Uji t 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) .098 .027  3.691 .000 

GCG -.013 .014 -.085 -.902 .369 

a. Dependent Variable: NIM     

Sumber: diolah 

 

Pembahasan 

Pengaruh Good Corporate Governance 

Terhadap Return On Assets 

Good Corporate Governance 

didefinisikan sebagai konsep yang 

mengatur, mengelola dan mengawasi 

proses pengendalian usaha suatu 

perusahaan untuk memberikan nilai 

tambah, sekaligus sebagai bentuk 

perhatian kepada stakeholder, karyawan, 

kreditor dan masyarakat sekitar agar 

terciptanya lingkungan kerja yang bersih, 

transparan dan profesional. Dan juga 

sebagai sistem yang menunjukkan 

kewajiban perusahaan untuk 

mengungkapkan (disclosure) semua 

informasi kinerja keuangan perusahaan 

secara akurat, tepat waktu dan transparan. 

Good Corporate Governance (tata kelola 

perusahaan) dapat dinilai berdasarkan 11 

indikator.  

Perusahaan yang menerapkan Good 

Corporate Governance (tata kelola yang 

baik) adalah perusahaan yang menerapkan 

sistem transparan atas informasi laporan 

keuangan kepada pemegang saham. Good 

Corporate Governance (tata kelola 

perusahaan yang baik) menyebabkan 

kinerja keuangan yang baik. Namun 

kinerja keuangan yang baik tidak hanya 

dipengaruhi oleh tata kelola yang baik. 

Faktor-faktor lain yang mempengaruhi 

kinerja keuangan yang baik seperti 

tuntutan tingkat kesehatan Bank Indonesia 

dan adanya unsur manajemen laba. 

Tuntutan tingkat kesehatan oleh Bank 

Indonesia dimaksudkan untuk 

meningkatkan kepercayaan masyarakat 

kepada pihak bank sebagai lembaga 

keuangan yang memiliki kewenangan 

untuk menerima uang simpanan dan juga 

untuk lebih mempertimbangkan 

pendekatan risiko. 

Dengan adanya penerapan good 

corporate governance, Rasio ROA bank 

konvensional tidak mengalami 

peningkatan. Hasil uji regresi 

menunjukkan bahwa good corporate 

governance tidak berpengaruh terhadap 

Return on Asset (ROA) sehingga hipotesis 

pertama yang menyatakan bahwa good 

corporate governance  berpengaruh 

terhadap Return on Asset (ROA) tidak 

dapat diterima. Hasil ini tidak sesuai 

dengan prinsip GCG yang menyatakan 

bahwa untuk meningkatkan kinerja dan 

nilai perusahaan, maka perusahaan baik 

publik maupun tertutup harus menerapkan 
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Good Corporate Governance (GCG). 

Hasil uji pengaruh good corporate 

governance terhadap return on assets 

sejalan dengan hasil penilitian sebelumnya 

yang dilakukan oleh Gabriela tahun 2013. 

Dimana penelitian sebelumnya 

menunjukkan hasil bahwa GCG tidak ada 

pengaruh terhadap ROA.  

 

Pengaruh Good Corporate Governance 

Terhadap Non Performing Loan 

Good Corporate Governance 

didefinisikan sebagai konsep yang 

mengatur, mengelola dan mengawasi 

proses pengendalian usaha suatu 

perusahaan untuk memberikan nilai 

tambah, sekaligus sebagai bentuk 

perhatian kepada stakeholder, karyawan, 

kreditor dan masyarakat sekitar agar 

terciptanya lingkungan kerja yang bersih, 

transparan dan profesional. Dan juga 

sebagai sistem yang menunjukkan 

kewajiban perusahaan untuk 

mengungkapkan (disclosure) semua 

informasi kinerja keuangan perusahaan 

secara akurat, tepat waktu dan transparan. 

Good Corporate Governance (tata kelola 

perusahaan) dapat dinilai berdasarkan 11 

indikator.  

Perusahaan yang menerapkan Good 

Corporate Governance (tata kelola yang 

baik) adalah perusahaan yang menerapkan 

sistem transparan atas informasi laporan 

keuangan kepada pemegang saham. Good 

Corporate Governance (tata kelola 

perusahaan yang baik) menyebabkan 

kinerja keuangan yang baik. Namun 

kinerja keuangan yang baik tidak hanya 

dipengaruhi oleh tata kelola yang baik. 

Faktor-faktor lain yang mempengaruhi 

kinerja keuangan yang baik seperti 

tuntutan tingkat kesehatan Bank Indonesia 

dan adanya unsur manajemen laba. 

Tuntutan tingkat kesehatan oleh Bank 

Indonesia dimaksudkan untuk 

meningkatkan kepercayaan masyarakat 

kepada pihak bank sebagai lembaga 

keuangan yang memiliki kewenangan 

untuk menerima uang simpanan dan juga 

untuk lebih mempertimbangkan 

pendekatan risiko. 

Dengan adanya penerapan good 

corporate governance, Rasio NPL bank 

konvensional tidak mengalami penurunan. 

Hasil uji regresi menunjukkan bahwa good 

corporate governance tidak berpengaruh 

terhadap Non Performing Loan (NPL) 

sehingga hipotesis kedua yang menyatakan 

bahwa good corporate governance  

berpengaruh terhadap Non Performing 

Loan (NPL) tidak dapat diterima. Hasil ini 

tidak sesuai dengan prinsip GCG yang 

menyatakan bahwa untuk meningkatkan 

kinerja dan nilai perusahaan, maka 

perusahaan baik publik maupun tertutup 

harus menerapkan Good Corporate 

Governance (GCG). Pada penelitian ini 

hasil uji pengaruh good corporate 

governance terhadap non performing loan 

tidak sejalan dengan penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh Ika 

Permatasari tahun 2014. Pada penelitian 

sebelumnya menunjukkan bahwa good 

corporate governance berpengaruh positif 

terhadap Non Performing Loan. 

 

Pengaruh Good Corporate Governance 

Terhadap Net Interest Margin 

Good Corporate Governance 

didefinisikan sebagai konsep yang 

mengatur, mengelola dan mengawasi 

proses pengendalian usaha suatu 

perusahaan untuk memberikan nilai 

tambah, sekaligus sebagai bentuk 

perhatian kepada stakeholder, karyawan, 

kreditor dan masyarakat sekitar agar 

terciptanya lingkungan kerja yang bersih, 

transparan dan profesional. Dan juga 

sebagai sistem yang menunjukkan 

kewajiban perusahaan untuk 

mengungkapkan (disclosure) semua 

informasi kinerja keuangan perusahaan 

secara akurat, tepat waktu dan transparan. 

Good Corporate Governance (tata kelola 

perusahaan) dapat dinilai berdasarkan 11 

indikator.  

Perusahaan yang menerapkan Good 

Corporate Governance (tata kelola yang 
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baik) adalah perusahaan yang menerapkan 

sistem transparan atas informasi laporan 

keuangan kepada pemegang saham. Good 

Corporate Governance (tata kelola 

perusahaan yang baik) menyebabkan 

kinerja keuangan yang baik. Namun 

kinerja keuangan yang baik tidak hanya 

dipengaruhi oleh tata kelola yang baik. 

Faktor-faktor lain yang mempengaruhi 

kinerja keuangan yang baik seperti 

tuntutan tingkat kesehatan Bank Indonesia 

dan adanya unsur manajemen laba. 

Tuntutan tingkat kesehatan oleh Bank 

Indonesia dimaksudkan untuk 

meningkatkan kepercayaan masyarakat 

kepada pihak bank sebagai lembaga 

keuangan yang memiliki kewenangan 

untuk menerima uang simpanan dan juga 

untuk lebih mempertimbangkan 

pendekatan risiko. 

Dengan adanya penerapan good 

corporate governance, Rasio NIM  bank 

konvensional tidak mengalami 

peningkatan. Hasil uji regresi 

menunjukkan bahwa good corporate 

governance tidak berpengaruh terhadap 

Net Interest Margin (NIM) sehingga 

hipotesis ketiga yang menyatakan bahwa 

good corporate governance  berpengaruh 

terhadap Net Interest Margin (NIM) tidak 

dapat diterima. Hasil ini tidak sesuai 

dengan prinsip GCG yang menyatakan 

bahwa untuk meningkatkan kinerja dan 

nilai perusahaan, maka perusahaan baik 

publik maupun tertutup harus menerapkan 

Good Corporate Governance (GCG). Pada 

penelitian ini hasil uji pengaruh good 

corporate governance terhadap net interest 

margin tidak sejalan dengan penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh David 

Tjondro 2010. Penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa GCG memiliki 

pengaruh yang positif signifikan terhadap 

profitabilitas perusahaan perbankan (ROA, 

ROE, NIM).  

 

KESIMPULAN, KETERBATASAN, 

DAN SARAN 

Berdasarkan pengujian hipotesis 

dalam penelitian ini hasil temuan 

penelitian dapat disimpulkan bahwa : 

1. Good Corporate Governance tidak 

berpengaruh terhadap Return On 

Assests (ROA). Hal ini menunjukkan 

bahwa perusahaan kinerja keuangan 

yang baik tidak hanya dipengaruhi 

oleh tata kelola yang baik. Faktor-

faktor lain yang mempengaruhi 

kinerja keuangan yang baik seperti 

tuntutan tingkat kesehatan Bank 

Indonesia, adanya unsur manajemen 

laba serta peningkatan atau penurunan 

laba perusahaan. 

2. Good Corporate Governance tidak 

berpengaruh terhadap Non Performing 

Loan (NPL). Hal ini menunjukkan 

bahwa perusahaan kinerja keuangan 

yang baik tidak hanya dipengaruhi 

oleh tata kelola yang baik. Faktor-

faktor lain yang mempengaruhi 

kinerja keuangan yang baik seperti 

tuntutan tingkat kesehatan Bank 

Indonesia, adanya unsur manajemen 

laba serta kehati-hatian perusahaan 

dalam memberikan dana kredit kepada 

nasabah. 

3. Good Corporate Governance tidak 

berpengaruh terhadap Net Interest 

Margin (NIM). Hal ini menunjukkan 

bahwa perusahaan kinerja keuangan 

yang baik tidak hanya dipengaruhi 

oleh tata kelola yang baik. Faktor-

faktor lain yang mempengaruhi 

kinerja keuangan yang baik seperti 

tuntutan tingkat kesehatan Bank 

Indonesia, adanya unsur manajemen 

laba serta peningkatan atau penurunan 

pendapatan bunga bersih. 

Penelitian ini terdapat keterbatasan-

keterbatasan yang menjadikan penelitian 

ini jauh dari sempurna. Keterbatasan ini 

diharapkan dapat berkurang untuk peneliti 

selanjutnya. Keterbatasan penelitian ini, 

yaitu data yang tidak berditribusi normal, 

pengukuran tingkat kesehatan 

menggunakan peringkat untuk tahun 2013 

dan 2014. 
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Berdasarkan hasil penelitian dan 

keterbatasan penelitian, maka peneliti 

mengajukan beberapa saran bagi peneliti 

selanjutnya sebagai berikut: 

1. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat 

menambah jumlah variabel independen 

lainnya yang berhubungan dengan 

kinerja keuangan. 

2. Penelitian selanjutnya diharapkan 

memperluas sampel penelitian sehingga 

tidak hanya menggunakan Bank 

Konvensional saja namun dapat 

menggunakan Bank Syariah. 

3. Sebaiknya penelitian selanjutnya 

menggunakan peringkat untuk menilai 

pengukuran variabel good corporate 

governance. Peringkat yang digunakan 

adalah peringkat good corporate 

governance bukan peringkat dalam 

penilaian tingkat kesehatan bank. 
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